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ABSTRACT

[Implementing a Used Clothing Buying and Selling Application as an
Environmentally Friendly Solution] The increasing growth of fashion
trends has encouraged people to purchase clothing more frequently,
resulting in a higher number of unused garments and textile waste. Many
second-hand clothes are still suitable for reuse, either through resale or
donation, but their management is often conducted conventionally
through social media, private messages, or direct transactions. This
condition causes product data, transaction records, stock information,
payment status, delivery information, and donation data to be less
organized. This study aims to implement a web-based second-hand
clothing buying, selling, and donation application as an environmentally
friendly solution. The application was developed using PHP as the
programming language and MySQL as the database management system.
The system involves three main actors, namely admin, seller, and buyer.
The main features include user registration, login, product management,
marketplace, product detail, shopping cart, checkout, payment recording,
delivery management, and donation management. System testing was
carried out using the black-box testing method by observing the suitability
between input, process, and expected output for each feature. The testing
results show that all main features run according to their expected
functions. Therefore, this application can support the reuse of second-hand
clothing, facilitate structured online transactions, improve data
management, and encourage social and environmental awareness through
an integrated donation feature.

ABSTRAK

Perkembangan tren fashion mendorong masyarakat untuk lebih sering
membeli pakaian baru, sehingga berdampak pada meningkatnya jumlah
pakaian tidak terpakai dan limbah tekstil. Banyak pakaian bekas yang
sebenarnya masih layak digunakan kembali, baik melalui kegiatan jual beli
maupun donasi. Namun, pengelolaan transaksi pakaian bekas masih
banyak dilakukan secara konvensional melalui media sosial, pesan
pribadi, atau transaksi langsung. Kondisi tersebut menyebabkan data
produk, riwayat transaksi, informasi stok, status pembayaran, pengiriman,
dan data donasi belum tersusun secara terstruktur. Penelitian ini bertujuan
untuk mengimplementasikan aplikasi jual beli dan donasi pakaian bekas
berbasis web sebagai solusi ramah lingkungan. Aplikasi dikembangkan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Sistem
melibatkan tiga aktor utama, yaitu admin, penjual, dan pembeli. Fitur
utama yang tersedia meliputi registrasi, login, pengelolaan produk,
marketplace, detail produk, keranjang, checkout, pencatatan pembayaran,
pengelolaan pengiriman, dan donasi. Pengujian sistem dilakukan
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menggunakan metode black-box testing dengan mengamati kesesuaian
antara input, proses, dan output yang diharapkan pada setiap fitur. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama dapat berjalan sesuai
dengan fungsi yang telah dirancang. Dengan demikian, aplikasi ini dapat
mendukung pemanfaatan ulang pakaian bekas, mempermudah transaksi
secara daring, meningkatkan pengelolaan data, serta mendorong
kepedulian sosial dan lingkungan melalui fitur donasi yang terintegrasi.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, khususnya dalam bidang perdagangan[1], [2] . Aktivitas jual beli yang sebelumnya
dilakukan secara konvensional kini beralih ke sistem berbasis digital yang mampu meningkatkan
efisiensi, kecepatan, serta akurasi dalam pengelolaan data dan transaksi [3]. Sistem informasi berbasis
web memungkinkan pengguna untuk melakukan transaksi tanpa batasan ruang dan waktu, serta
menyediakan pencatatan data yang lebih terstruktur dan terdokumentasi dengan baik [4], [5].

Salah satu bidang yang turut berkembang adalah jual beli pakaian bekas atau thrift fashion.
Pakaian bekas menjadi alternatif bagi masyarakat karena memiliki harga yang lebih terjangkau serta
masih memiliki nilai guna yang tinggi. Selain memberikan manfaat ekonomi, pemanfaatan pakaian
bekas juga berkontribusi terhadap pengurangan limbah tekstil yang semakin meningkat akibat
konsumsi fashion yang tinggi [6]. Limbah tekstil merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang
signifikan karena sulit terurai dan berpotensi mencemari lingkungan apabila tidak dikelola dengan
baik [7]. Konsep reuse menjadi salah satu solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut. Reuse
merupakan upaya penggunaan kembali barang yang masih layak pakai untuk memperpanjang masa
guna sebelum menjadi limbah [8].

Dalam konteks pakaian bekas, reuse dapat dilakukan melalui kegiatan jual beli maupun donasi.
Namun, dalam praktiknya, pengelolaan pakaian bekas masih banyak dilakukan secara konvensional
melalui media sosial, pesan pribadi, atau transaksi langsung. Metode tersebut memiliki berbagai
keterbatasan, seperti data produk yang tidak terorganisir, kesulitan dalam memantau stok, tidak
adanya pencatatan transaksi yang sistematis, serta kurangnya integrasi antara aktivitas jual beli dan
kegiatan sosial. Penelitian sebelumnya mengenai sistem informasi penjualan berbasis web umumnya
berfokus pada pengelolaan produk dan transaksi secara daring [9], [10], [11], [12].

Namun, sebagian besar sistem tersebut belum mengintegrasikan aspek sosial dan lingkungan
secara langsung ke dalam sistem. Aktivitas donasi masih dilakukan secara terpisah dari sistem jual
beli, sehingga pemanfaatan pakaian bekas yang masih layak pakai belum optimal. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan (research gap) antara kebutuhan akan sistem yang terintegrasi
dengan kondisi sistem yang ada saat ini. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengimplementasikan aplikasi jual beli pakaian bekas berbasis web yang terintegrasi dengan
fitur donasi sebagai solusi ramah lingkungan.

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada integrasi sistem marketplace dengan fitur
donasi dalam satu platform, sehingga tidak hanya mendukung transaksi ekonomi, tetapi juga
mendorong pemanfaatan ulang pakaian bekas melalui pendekatan sosial dan lingkungan. Dengan
adanya integrasi ini, sistem diharapkan mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data,
mempermudah transaksi, serta memberikan kontribusi terhadap pengurangan limbah tekstil.

METODE
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode implementasi sistem. Metode ini digunakan karena
penelitian berfokus pada pembangunan, penerapan, dan pengujian aplikasi jual beli pakaian bekas
berbasis web. Sistem yang dibangun dilengkapi dengan fitur pengelolaan produk, transaksi,
pembayaran, pengiriman, dan donasi. Tahapan penelitian terdiri dari analisis kebutuhan, perancangan
sistem, perancangan basis data, implementasi, pengujian, dan evaluasi.
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B. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis agar aplikasi yang dibangun sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Tahapan pertama adalah analisis kebutuhan. Pada tahap ini dilakukan
identifikasi terhadap permasalahan yang terjadi pada proses jual beli pakaian bekas dan donasi yang
masih dilakukan secara konvensional. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan pengguna,
fitur yang harus tersedia, dan batasan sistem yang akan dikembangkan.

Tahapan kedua adalah perancangan sistem. Pada tahap ini dilakukan perancangan alur kerja
sistem, hak akses pengguna, rancangan antarmuka, dan rancangan basis data. Perancangan dilakukan
agar proses implementasi dapat berjalan lebih terarah. Sistem dirancang dengan tiga aktor utama, yaitu
admin, penjual, dan pembeli.

Tahapan ketiga adalah implementasi sistem. Pada tahap ini aplikasi dibangun menggunakan
PHP sebagai bahasa pemrograman dan MySQL sebagai sistem manajemen basis data. Aplikasi
dijalankan pada server lokal menggunakan XAMPP. Antarmuka sistem dibuat berbasis web agar dapat
diakses melalui browser.

Tahapan keempat adalah pengujian sistem. Pengujian dilakukan menggunakan metode black-
box testing. Pengujian ini dilakukan dengan memberikan input pada setiap fitur, kemudian mengamati
output yang dihasilkan. Hasil pengujian dibandingkan dengan hasil yang diharapkan untuk
menentukan apakah fitur berjalan sesuai fungsi.

Tahapan kelima adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil pengujian untuk
mengetahui apakah sistem telah memenuhi kebutuhan yang telah ditentukan. Apabila fitur berjalan
sesuai skenario, maka fitur dinyatakan berhasil.

B. Analisis Kebutuhan Sistem
Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk menentukan fungsi yang harus tersedia pada
aplikasi. Sistem memiliki tiga aktor utama, yaitu admin, penjual, dan pembeli. Setiap aktor memiliki
hak akses yang berbeda sesuai dengan perannya. Admin dapat mengelola data pengguna, data
produk, data transaksi, data pembayaran, data pengiriman, dan data donasi. Penjual dapat melakukan
registrasi, login, menambahkan produk, mengedit produk, menghapus produk, dan mengunggah foto
produk. Pembeli dapat melihat produk, membuka detail produk, memasukkan produk ke keranjang,
melakukan checkout, melihat status pesanan, melakukan pembayaran, dan melakukan donasi.
Kebutuhan fungsional sistem adalah sebagai berikut.
1. Sistem menyediakan fitur registrasi dan login pengguna.
. Sistem membedakan hak akses berdasarkan peran admin, penjual, dan pembeli.
. Sistem menyediakan fitur pengelolaan produk bagi penjual.
. Sistem menampilkan produk pakaian bekas pada halaman marketplace.
. Sistem menyediakan fitur detail produk.
. Sistem menyediakan fitur keranjang dan checkout.
. Sistem mencatat data pesanan dan status pesanan.
. Sistem menyediakan pencatatan pembayaran.
9. Sistem menyediakan pencatatan data pengiriman.
10.Sistem menyediakan fitur donasi.
11.Admin dapat mengelola dan memantau data sistem.
Kebutuhan nonfungsional sistem meliputi kemudahan penggunaan, tampilan yang responsif,
keamanan akses berdasarkan peran, serta penyimpanan data yang terstruktur.

O NJON Ul WD

C. Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai alur kerja aplikasi.
Sistem dimulai dari pengguna mengakses halaman utama. Pengguna yang belum memiliki akun dapat
melakukan registrasi, sedangkan pengguna yang telah memiliki akun dapat melakukan login. Setelah
login berhasil, sistem akan mengarahkan pengguna ke halaman sesuai dengan perannya.
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Admin diarahkan ke dashboard admin untuk mengelola data sistem. Penjual diarahkan ke
dashboard penjual untuk mengelola produk. Pembeli diarahkan ke halaman marketplace untuk
melihat dan membeli produk. Apabila pembeli ingin melakukan pembelian, pembeli dapat memilih
produk, memasukkannya ke keranjang, lalu melakukan checkout. Data pesanan akan tersimpan dalam
sistem dan dapat dipantau statusnya. Pengguna juga dapat memanfaatkan fitur donasi sebagai bentuk
kontribusi sosial dan lingkungan.

D. Perancangan Basis Data
Basis data digunakan untuk menyimpan seluruh informasi yang dibutuhkan aplikasi. Tabel

yang digunakan dalam sistem terdiri dari beberapa tabel utama, yaitu sebagai berikut.

1. Users, digunakan untuk menyimpan data pengguna seperti nama, email, password, dan role.
Categories, digunakan untuk menyimpan kategori pakaian.
Products, digunakan untuk menyimpan data produk pakaian bekas.
Product Images, digunakan untuk menyimpan foto produk.
Orders, digunakan untuk mencatat data pesanan.
Order Items, digunakan untuk menyimpan detail produk dalam pesanan.
Payments, digunakan untuk mencatat informasi pembayaran.
Shipments, digunakan untuk mencatat informasi pengiriman.
Donations, digunakan untuk menyimpan data donasi pengguna.
Relasi antar tabel dirancang agar data dalam sistem dapat saling terhubung. Satu pengguna
dengan peran penjual dapat memiliki banyak produk. Satu pesanan dapat memiliki beberapa item
pesanan. Satu pesanan dapat memiliki data pembayaran dan pengiriman. Data donasi disimpan agar
dapat dikelola oleh admin.

O XN PN

E. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black-box testing untuk mengevaluasi
kesesuaian fungsi sistem dengan kebutuhan yang telah dirancang. Pengujian dilakukan dengan
memberikan berbagai skenario input pada setiap fitur, kemudian membandingkan output yang
dihasilkan dengan hasil yang diharapkan. Selain itu, dilakukan validasi sistem untuk memastikan
bahwa seluruh fitur telah memenuhi kebutuhan fungsional pengguna. Validasi dilakukan dengan
mengacu pada spesifikasi sistem yang telah ditetapkan pada tahap analisis. Hasil pengujian dan
validasi menunjukkan bahwa sistem mampu berjalan secara konsisten serta sesuai dengan tujuan
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Implementasi Sistem

Aplikasi jual beli pakaian bekas sebagai solusi ramah lingkungan berhasil diimplementasikan
dalam bentuk aplikasi berbasis web. Sistem ini memiliki halaman utama, login, registrasi, dashboard
admin, halaman pengelolaan produk penjual, marketplace pembeli, detail produk, keranjang,
checkout, pembayaran, pengiriman, dan donasi. Sistem ini dibangun dengan konsep role-based access,
yaitu pembagian akses berdasarkan peran pengguna. Admin, penjual, dan pembeli memiliki
dashboard serta fungsi yang berbeda.

Pembagian hak akses berdasarkan peran bertujuan agar setiap pengguna hanya dapat
menggunakan fitur yang sesuai dengan kebutuhannya. Admin berfungsi sebagai pengelola utama data
sistem. Penjual berfungsi sebagai pengelola produk pakaian bekas. Pembeli berfungsi sebagai
pengguna yang melihat produk, melakukan pemesanan, dan mengikuti kegiatan donasi

B. Implementasi Halaman Utama

Halaman beranda merupakan halaman awal yang ditampilkan ketika pengguna mengakses
aplikasi. Pada halaman ini, pengguna dapat melihat informasi singkat mengenai tujuan aplikasi, yaitu
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mendukung pemanfaatan ulang pakaian bekas melalui jual beli dan donasi. Halaman utama juga
menyediakan navigasi menuju fitur login, registrasi, produk, dan donasi.

Implementasi halaman beranda membantu pengguna memahami fungsi aplikasi sejak awal.
Informasi yang ditampilkan menjelaskan bahwa aplikasi tidak hanya digunakan sebagai media
transaksi, tetapi juga mendukung konsep ramah lingkungan melalui pemanfaatan ulang pakaian
bekas. Halaman ini menjadi pintu awal sebelum pengguna masuk ke fitur utama sesuai dengan
perannya.

)|l tocalhost/ 127001 /b et X |+ Thodhaan x|l S =i X

- X © tocalhost. [ @ & =
© Getng et
ThriftMart ket, k Q Beranda  Donasi  Llogin  Daftar
SEnEEs neRIGE T wTass s T TG
biar makin ramah lingkungan
M PR ® S s A g K Kemej.
==
Produk Thrift

jenas Kaos Vintage Hitam Kemeja Flanel Kotak Jaket Denim Biru

jenas Kaos Vintage Hitam Kemeja Flanel Kotak Jaket Denim Biru
Rp 20.000 k Rp 65.000 tok Rp 85.000 tok Rp 120.000 tok
ot (N o (BEEED ... (R
o WOO@OERY®E "0 meaD BN

Gambar 1. Halaman Utama

C. Halaman Login Dan Register

Fitur login dan registrasi digunakan untuk mengatur akses pengguna ke dalam sistem. Pengguna
baru dapat membuat akun dengan mengisi data seperti nama, email, password, dan peran pengguna.
Setelah akun berhasil dibuat, pengguna dapat melakukan login menggunakan email dan password
yang telah terdaftar.

Sistem akan memvalidasi data login. Jika data benar, pengguna diarahkan ke halaman sesuai
dengan perannya. Admin diarahkan ke dashboard admin, penjual diarahkan ke dashboard penjual,
dan pembeli diarahkan ke halaman marketplace. Jika data login tidak sesuai, sistem akan menampilkan
pesan kesalahan.

Fitur ini penting karena menjadi dasar keamanan sistem. Dengan adanya autentikasi, setiap
aktivitas pengguna dapat dicatat dan dipertanggungjawabkan. Selain itu, pembagian akses
berdasarkan peran dapat mencegah pengguna mengakses fitur yang bukan menjadi haknya.

B i tocaost /127001 /dbtheit X | [E] horsan x|+ S

@ Gettog Suwted

ThriftVart K © v i o oo

Daftar Akun

Email

Thri€sinace Manu Rantuan
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Gambar 2. Halaman Logih dan Register
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D. Dasboard Admin

Dashboard admin merupakan halaman utama bagi admin setelah berhasil login. Pada halaman
ini, admin dapat memantau data penting dalam sistem, seperti jumlah pengguna, produk, transaksi,
pembayaran, pengiriman, dan donasi. Admin juga dapat mengakses menu pengelolaan data untuk
memastikan sistem berjalan dengan tertib.

Keberadaan dashboard admin membantu meningkatkan keteraturan sistem. Melalui dashboard
admin, data pengguna dapat dipantau, produk dapat dikontrol, transaksi dapat dilihat, serta data
donasi dapat dikelola. Admin menjadi pusat pengawasan agar proses jual beli dan donasi dapat
berjalan lebih terstruktur.

Q o Tocathost, B %o @ ¢

ThriftMart . o Dashboard  Produk  TambahProduk  Pesanan  Pengiriman  Donasi  Admin Thift  Logout

l [ Login berhasil!

Admin Dashboard

5 4 2 5

Kelola Kelola Kelola Kelola
= i g pesn onas
ThriftMart Menu Bantuan
# oo WD @OER®E "0 W PaD BN

Gambar 3. Dasboard Admin

E. Halaman Pengelolaan Produk oleh Penjual

Halaman pengelolaan produk digunakan oleh penjual untuk menambahkan, mengedit, dan
menghapus produk pakaian bekas. Saat menambahkan produk, penjual dapat mengisi nama produk,
kategori, ukuran, kondisi, harga, stok, deskripsi, serta mengunggah foto produk. Data produk yang
berhasil disimpan akan tampil pada halaman marketplace.

Fitur ini membantu penjual dalam mengelola barang dagangan secara lebih rapi. Jika
sebelumnya penjualan pakaian bekas sering dilakukan melalui media sosial dengan informasi yang
bercampur, maka melalui sistem ini setiap produk dapat dicatat secara sistematis. Penjual juga dapat
memperbarui data produk apabila terjadi perubahan harga, stok, atau kondisi produk.

ThriftMart a Dashboard  Produk  Tambah Produk  Pesanan  Pengiriman  Dona:

Kelola Produk m Kombali

Foto Nama Kategori Harga Stok Status Aksi

Jenas Celana Rp 20.000 1 edit [ Hapus

Kaos Vintage Hits
aos Vin age. itam Kacs Rp 65.000 10 Edit | Hapus

Kemeja "‘“_‘f' '_“‘.“,“ Kemeja Rp 85.000 7 Edit | Hapus

Jaket Denim Bi
a nim i Jaket Rp 120.000 5 Edit | Hapus

Gambar 4. Halaman Pengelolaan Produk Oleh Penjual

[278]


https://doi.org/10.51179/ilka.v3i2.78

Nurannas, et al. Implementasi Aplikasi Jual Beli Pakaian Bekas Sebagai Solusi Ramah Lingkungan...
DOI: https.//doi.or¢/10.51179/ilka.v3i2.78

F. Halaman Marketplace Pembeli

Halaman marketplace digunakan oleh pembeli untuk melihat daftar produk pakaian bekas yang
tersedia. Pada halaman ini, pembeli dapat melihat informasi produk seperti nama produk, harga,
kategori, kondisi, stok, dan foto produk. Pembeli juga dapat membuka detail produk sebelum
melakukan pembelian.

Marketplace menjadi bagian penting karena berfungsi sebagai ruang utama transaksi antara
penjual dan pembeli. Tampilan produk yang tersusun rapi membantu pembeli memilih pakaian yang
sesuai dengan kebutuhan. Sistem ini juga mendukung proses pemanfaatan ulang pakaian karena
produk bekas yang masih layak pakai dapat dipasarkan kembali kepada pengguna lain.

ThriftVart K Q Gianda; Daned’ Diesin Beeehng: Bk Aveioosst ot vogou

( % Login berhasil!

Kategori Populer
Thrift kekinian + donasi
biar makin ramah lingkungan

Produk Thrift

\\\\\\\ Kaos Vintage Hitam Kemeja Flanel Kotak Jaket Denim Biru

H o Wne@0ERgwE A0 m PO JHM
Gambar 5. Halaman Marketplace Pembeli

G. Halaman Keranjang dan Checkout

Fitur keranjang digunakan untuk menyimpan sementara produk yang ingin dibeli oleh pembeli.
Setelah memilih produk, pembeli dapat memeriksa kembali daftar produk pada halaman keranjang.
Jika data sudah sesuai, pembeli dapat melanjutkan ke proses checkout.

Pada proses checkout, sistem akan mencatat data pesanan pembeli. Data tersebut meliputi
produk yang dibeli, jumlah barang, total harga, dan informasi pembeli. Setelah checkout berhasil,
pesanan tersimpan dalam basis data dan dapat dipantau statusnya.

Fitur ini membuat proses pembelian menjadi lebih teratur. Setiap transaksi yang dilakukan
pembeli akan tercatat sehingga dapat dilihat kembali oleh pembeli, penjual, maupun admin sesuai
kebutuhan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem mampu membantu pencatatan transaksi secara lebih
terstruktur.

X @ locahostjualan/cart ph o Projeds
riftMart Beranda  Donasi  Pesanan  Keranjang  Favorit Riwayat Donasi  juma Logout
ang Y ] 9

Keranjang

Produk aty Harga Subtotal Aksi

Kaos Vintage Hitam
Rp 65.000 @

ThriftMart Menu Bantuan

ftMa g
Gambar 6. Halaman Keranjang dan Checkout

[279]


https://doi.org/10.51179/ilka.v3i2.78

Nurannas, et al. Implementasi Aplikasi Jual Beli Pakaian Bekas Sebagai Solusi Ramah Lingkungan...
DOI: https.//doi.or¢/10.51179/ilka.v3i2.78

H. Halaman Pembayaran

Fitur pembayaran digunakan untuk mencatat status pembayaran pesanan. Sistem ini belum
menggunakan payment gateway secara penuh, sehingga pembayaran dicatat sebagai simulasi atau
pencatatan status. Meskipun demikian, fitur ini tetap penting karena membantu sistem membedakan
pesanan yang belum dibayar, sedang diproses, atau telah selesai.

Pencatatan pembayaran membantu admin dan penjual dalam memantau kelanjutan transaksi.
Dengan adanya status pembayaran, proses jual beli dapat berjalan lebih jelas karena setiap pesanan
memiliki informasi pembayaran yang terdokumentasi.

¢ @ O loclhostjuslan/checkout * oo
ThriftViart € v oo penon  ewmong Rt RiwepetDonesi jume Logout

Checkout
Ringkasan Pesanan
Rp 65.000

Alamat Pengiriman

o=

ThriftMart Menu Bantuan

Gambar 7. Halaman Pembayaran

I. Halaman Pengiriman

Fitur pengiriman digunakan untuk mencatat data pengiriman pesanan kepada pembeli. Data
yang dicatat dapat berupa alamat tujuan, nomor resi, layanan pengiriman, dan status pengiriman.
Sistem ini belum terintegrasi dengan layanan ekspedisi secara otomatis, tetapi sudah dapat digunakan
untuk mencatat status pengiriman dalam aplikasi.

Fitur pengiriman mendukung kelengkapan proses transaksi. Setelah pembeli melakukan
checkout dan pembayaran, pesanan dapat diproses dan dicatat status pengirimannya. Dengan
demikian, pembeli dapat mengetahui perkembangan pesanan yang telah dilakukan.

ThriftMart : o Dishbosrd  Produk  TanbenProduk  Peswen  Pengeinen Dones AdwarThR( Logout

Pengiriman

Kode Pembeli Alamat  Ringkasan Update Pengiriman

ORD-20260414152550-182 t Rp 20.000 Ongkir (Rp) No. Resi
nayla ) ir:Rp 0 5
Detail Pesanan

ORD-20260409133211-885 Tot: Rp 65.000 Ongkir (Rp) No. Resi

Gambar 8. Halaman Pengiriman
J. Halaman Fitur Donasi

Fitur donasi merupakan salah satu bagian yang membedakan aplikasi ini dari marketplace
pakaian bekas biasa. Melalui fitur ini, pengguna dapat berpartisipasi dalam kegiatan donasi sebagai
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bentuk kepedulian sosial dan lingkungan. Donasi yang masuk dapat dikelola oleh admin agar data
donasi tersimpan dengan baik.

Fitur donasi mendukung konsep ramah lingkungan karena pakaian bekas yang masih layak
pakai dapat diarahkan untuk dimanfaatkan kembali. Selain itu, fitur ini juga memberikan nilai sosial
karena pengguna dapat membantu pihak lain yang membutuhkan. Dengan adanya integrasi donasi
dalam sistem jual beli, aplikasi ini tidak hanya menjadi media transaksi, tetapi juga menjadi media
kontribusi sosial.

ThriftMart

Donasi Pakalan

Form Donasi
k
Judul Donasi

Kategori

Baiu

Size Hondisi aty

uuuuuuu

Maetode Serah Terima

Drop-off(antar sandii)

Gambar 9. Halaman Fitur Donasi

K. Sistem Pengujian
Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black-box testing. Pengujian dilakukan pada
fitur utama untuk mengetahui apakah sistem berjalan sesuai dengan fungsi yang telah dirancang.

Tabel 1. Hasil Pengujian Black-Box Testing

No Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Keterangan

1 Registrasi Pengguna mengisi data ~ Data pengguna tersimpan dan Berhasil
akun baru akun berhasil dibuat

2 Login Pengguna memasukkan  Sistem memvalidasi data dan  Berhasil
email dan password masuk ke dashboard sesuai

peran

3 Kelola Produk Penjual menambahkan Produk tersimpan dan tampil =~ Berhasil
produk baru di marketplace

4  Edit Produk Penjual mengubah data  Data produk berhasil Berhasil
produk diperbarui

5 Hapus Produk Penjual menghapus Produk terhapus dari sistem Berhasil
produk

6 Marketplace Pembeli membuka daftar Sistem menampilkan produk  Berhasil
produk yang tersedia

7 Detail Produk Pembeli memilih salah Sistem menampilkan Berhasil
satu produk informasi lengkap produk

8 Keranjang Pembeli memasukkan Produk masuk ke daftar Berhasil
produk ke keranjang keranjang

9 Checkout Pembeli melakukan Data pesanan tersimpan Berhasil
pemesanan dalam sistem

10 Pembayaran Pengguna menginput Status pembayaran tercatat Berhasil
data pembayaran

11  Pengiriman Admin/ penjual Status pengiriman tersimpan  Berhasil
memperbarui status
pengiriman
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12 Donasi Pengguna mengisi data ~ Data donasi tersimpan dan Berhasil
donasi dapat dikelola admin
13  Dashboard Admin Admin membuka data Sistem menampilkan data Berhasil
sistem pengguna, produk, transaksi,
dan donasi

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fitur utama dapat berjalan sesuai dengan fungsi yang
diharapkan. Sistem mampu memproses data registrasi, login, produk, transaksi, pembayaran,
pengiriman, dan donasi. Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi telah memenuhi kebutuhan dasar
sebagai sistem jual beli pakaian bekas berbasis web.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode black-box, seluruh fitur utama dalam sistem
dapat berjalan sesuai dengan fungsi yang telah dirancang. Setiap proses yang diuji menunjukkan
kesesuaian antara input, proses, dan output yang dihasilkan, sehingga sistem dapat dikatakan
berfungsi dengan baik. Selain itu, dilakukan validasi sistem untuk memastikan bahwa implementasi
aplikasi telah memenuhi kebutuhan fungsional yang telah ditentukan pada tahap analisis. Hasil
validasi menunjukkan bahwa sistem mampu menjalankan seluruh proses utama secara konsisten,
mulai dari pengelolaan produk, transaksi, pembayaran, pengiriman, hingga donasi. Dengan demikian,
sistem yang dikembangkan tidak hanya berjalan secara teknis, tetapi juga telah sesuai dengan tujuan
penelitian serta mampu memberikan solusi terhadap permasalahan pengelolaan jual beli pakaian
bekas secara konvensional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi jual beli pakaian bekas berbasis web berhasil
diimplementasikan menggunakan PHP dan MySQL dengan pembagian peran pengguna
(admin, penjual, dan pembeli). Sistem menyediakan fitur utama seperti pengelolaan produk,
marketplace, transaksi, pembayaran, pengiriman, dan donasi yang mampu mengatasi
permasalahan pengelolaan data dan transaksi yang sebelumnya dilakukan secara
konvensional. Hasil pengujian menggunakan metode black-box menunjukkan bahwa seluruh
fitur berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan. Validasi sistem juga menunjukkan
bahwa aplikasi mampu mengelola data produk, transaksi, dan donasi secara terstruktur dan
terintegrasi sehingga meningkatkan efisiensi dan kemudahan penggunaan. Kontribusi
penelitian ini terletak pada pengembangan sistem marketplace yang mengintegrasikan fitur
donasi dalam satu platform. Kebaruan penelitian ini adalah penggabungan aspek ekonomi
dan sosial dalam sistem, sehingga tidak hanya mendukung transaksi jual beli, tetapi juga
mendorong pemanfaatan ulang pakaian bekas sebagai solusi ramah lingkungan.
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